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ABSTRAK

Kecerdasan adalah suatu kemampuan, dengan proses kelengkapannya, yang
sanggup menangani berbagai masalah. Peserta didik punya kecenderungan
kecerdasan dari sembilan kecerdasan, yaitu cerdas bahasa (linguistik), logis-
matematis (kognitif), gambar dan ruang (spasial-visual), diri (intrapersonal), alam,
interpersonal, kinestetik, musik dan eksistensial. Kecerdasan kecerdasan ini
disebut dengan Multiple Intelligence. Disisi lain peserta didik memiliki cara
belajar masing masing yang disebut dengan modalitas belajar atau gaya belajar.
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di SMA Negeri 3 Padang,
terungkap bahwa pada umumnya guru masih kurang variasi dalam proses
pembelajaran. Hal ini dapat menyebabkan peserta didik yang tidak sinkron gaya
belajarnya dengan strategi belajar yang digunakan guru, menjadi kurang paham
akan materi yang disampaikan guru dalam pembelajaran.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, menggunakan pendekatan
correlational study antara multiple intelligences dan gaya belajar peserta didik.
Subjek penelitian terdiri dari 36 orang siswa kelas X SMAN 3 Padang. Untuk
mengetahui hubungan antar variabel dilakukan uji korelasi menggunakan korelasi
Spearman-Rank. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian secara umum dapat disimpulkan bahwa tidak
semua komponen kecerdasan multiple intelligence memiliki hubungan yang
berarti dengan masing masing gaya belajar. Komponen-komponen kecerdasan
multiple intelligence memiliki hubungan keberartian tersendiri dengan gaya
belajar tertentu. Kecerdasan linguistik memiliki hubungan yang berarti dengan
gaya belajar visual dan gaya belajar auditori. Kecerdasan logis-matematis
memiliki hubungan yang berarti dengan gaya belajar visual dan gaya belajar
Kinestetik. Kecerdasan spasial-visual memiliki hubungan yang berarti dengan
gaya belajar auditori. Kecerdasan kinestetik memiliki hubungan yang berarti
dengan masing masing gaya belajar (visual, auditori, dan kinestetik). Kecerdasan
musikal memiliki hubungan yang berarti dengan gaya belajar visual. Kecerdasan
interpersonal memiliki hubungan yang berarti dengan masing masing gaya belajar
(visual, auditori, dan kinestetik). Kecerdasan intrapersonal memiliki hubungan
yang berarti dengan gaya belajar visual dan gaya belajar kinestetik, dan
kecerdasan naturalis memiliki hubungan yang berarti dengan gaya belajar auditori
dan kinestetik. Kemudian, multiple intelligences memiliki hubungan yang berarti
dengan gaya belajar visual, dan multiple intelligences tidak memiliki hubungan
yang berarti dengan gaya belajar auditori dan gaya belajar kinestetik.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ialah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran yang bisa membuat peserta didik secara aktif
mengembangkan potensinya masing masing seperti kepribadian, kecerdasan dan
etika. Demikian pentingnya peranan pendidikan, maka diamanatkan didalam
UUD 1945 bahwa tiap tiap warga negara berhak untuk mendapatkan pengajaran,
pendidikan dan pemerintah berusaha untuk menyelenggarakan suatu sistem
pendidikan nasional yang pelaksanaannya diatur dalam undang undang.

Didalam proses pendidikan, terjadi interaksi edukatif antara guru dengan
peserta didik. Peranan guru tidak dapat digantikan oleh perangkat ataupun alat
elektronik secanggih apapun. Hal ini disebakan oleh peranan guru dalam kelas,
tidak hanya sebatas menyampaikan materi pembelajaran, menggunakan bahan
ajar, menggunakan berbagai macam strategi pembelajaran tetapi guru juga
dituntut untuk bisa berperan sebagai pembimbing, sebagai pendidik, sebagai
mediator, dan sebagai fasilitator.

Kemampuan peserta didik untuk memahami dan menyerap pelajaran sudah
pasti berbeda tingkatannya, ada yang cepat, sedang, dan ada pula yang sangat
lambat (Uno, 2008: 180). Perbedaan ini terjadi karena setiap peserta didik
memiliki beberapa cara yang berbeda untuk bisa memahami informasi atau
pelajaran yang diajarkan oleh guru dalam proses pembelajaran. Peserta didik ada

yang lebih suka menulis hal-hal yang telah disampaikan guru, ada ketika proses



pembelajaran berlangsung yang lebih suka mendengarkan materi, serta ada yang
lebih suka praktek secara langsung mengenai pelajaran yang diajarkan. Berbagai
kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik selama pembelajaran berlangsung
maka akan tercipta suatu cara belajar yang menjadi suatu kebiasaan peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari. Cara belajar yang dimiliki peserta didik sering
disebut dengan gaya belajar atau modalitas belajar peserta didik.

Gaya belajar peserta didik dapat digolongkan pada kategori — kategori
tertentu. De Porter & Hernacki (2002: 112) menyatakan bahwa ada tiga jenis gaya
belajar berdasarkan modalitas yang digunakan peserta didik dalam memproses
informasi. Ketiga gaya belajar itu adalah gaya belajar visual (belajar dengan cara
melihat), auditori (belajar dengan cara mendengar) dan kinestetik (belajar dengan
cara bergerak, bekerja dan menyentuh). Tiap peserta didik belajar dengan gayanya
sendiri, di sisi lain guru juga mempunyai gaya mengajar masing masing. Nasution
(2009: 93) menyatakan bahwa kesesuaian gaya mengajar guru dengan gaya
belajar akan mempertinggi efektivitas belajar. Oleh karena itu, guru perlu
membantu dan mengarahkan peserta didik untuk mengenali gaya belajar yang
sesuai dengan dirinya sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif.
Setiap peserta didik memiliki ketiga gaya belajar tersebut, hanya saja satu gaya
biasanya lebih mendominasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Baandler dan
Gindler (dalam De Porter, dkk.2007: 165) meskipun kebanyakan orang memiliki
akses ketiga modalitas visual, auditorial, dan kinestetik hampir semua orang

cenderung pada salah modalitas belajar.



Menurut Waworuntu (2008: 10) dalam proses pembelajaran di sekolah guru
memiliki banyak peranan, antara lain: guru memiliki otoritas untuk mengarahkan
peserta didik sesuai basis kemampuannya, mencoba membuat peserta didik
percaya diri, mencoba memotivasi mereka untuk hidup mandiri, dan bisa
menyesuaikan diri dengan kemajuan-kemajuan peserta didik. Untuk
mempermudah menjalankan peran tersebut, guru seharusnya mengetahui kondisi
dari peserta didik baik secara fisik maupun secara psikologi. Salah satu kondisi
psikologis peserta didik tersebut adalah kecerdasan.

Kecerdasan adalah suatu kemampuan, dengan proses kelengkapannya, yang
sanggup menangani berbagai masalah. Berhubungan dengan hal ini Gardner
(dalam Chatib, 2011: 75) menyatakan bahwa kecerdasan seseorang dapat dilihat
dari banyak dimensi (multidimensi), dan juga dinyatakan bahwa setiap orang
memiliki bermacam-macam kecerdasan dengan kadar pengembangan yang
berbeda antara kecerdasan satu dengan yang lainnya. Meskipun demikian Chatib
(2012: 87- 88) menyatakan bahwa setiap peserta didik punya kecenderungan
kecerdasan dari sembilan kecerdasan, yaitu cerdas bahasa (linguistik), cerdas
matematis-logis (kognitif), cerdas gambar dan ruang (Visual-spasial), cerdas diri
(intrapersonal), cerdas alam, dan cerdas eksistensial.

Kecerdasan kecerdasan ini dikenal juga dengan kecerdasan majemuk atau
multiple intelligences yang terdiri dari kecerdasan linguistik, logis-matematis,
spasial-visual, kinestetis, musik, interpersonal, intrapersonal, naturalis, dan
eksistensialis. Kecerdasan eksistensialis disepakati hanya sebagai salah satu dari

sekian banyak kecenderungan kecerdasan manusia.



Kecerdasan majemuk tidak menonjol satu per-satu tetapi dapat menonjol
secara bersamaan, artinya setiap individu tidak hanya terbatas pada satu jenis
kecerdasan saja. Setiap peserta didik memiliki jenis multiple intelligences yang
berbeda beda. Oleh karena itu guru seharusnya tahu akan tingkat kemampuan
peserta didik, karena kemampuan peserta didik berbeda beda tingkatan dan guru.
Hal ini berkaitan dengan peran guru sebagai fasilitator dan motivator. Menurut
Waworuntu (2008:12) sebagai fasilitator, seorang guru mampu menciptakan
interaksi yang baik dengan peserta didik agar bisa mengetahui kemampuan
peserta didik dalam belajar. Guru sebagai motivator mampu memberi motivasi
bagi peserta didik dan menciptakan suasana belajar yang kondusif agar peserta
didik nyaman saat belajar karena peserta didikmerasa terdorong untuk belajar.

Salah satu mata pelajaran yang dipelajari oleh peserta didik di Sekolah
Menengah Atas (SMA) adalah Biologi. Hakikat Biologi tidak hanya fakta, konsep
ataupun teori, tetapi juga proses penerapannya. Oleh karena itu pembelajaran
biologi harus melibatkan peserta didik secara aktif untuk berinteraksi dengan
objek yang nyata atau konkret, secara aktif terlibat dalam mengamati,
menggunakan alat, meramalkan gejala fisis yang terjadi, menerapkan konsep,
merancang penelitian dan mengajukan pertanyaan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Lufri (2010 :18) bahwa materi atau bahan pembelajaran biologi pada dasarnya
berupa fakta, konsep, prinsip, dan teori. Pemahaman peserta didik mengenai
konsep akan membantu peserta didik dalam proses mengingat, menyederhanakan

informasi, dan meningkatkan efisiensi daya ingat peserta didik. Salah satu cara



guru dalam membantu siswa dalam pemahaman konsep adalah melalui
pengalaman langsung dengan objek yang dipelajari.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di SMA Negeri 3 Kota
Padang, terungkap bahwa pada umumnya guru masih dominan menggunakan
strategi belajar yang cenderung monoton serta kurang adanya variasi dalam proses
pembelajaran. Hal ini dapat menyebabkan peserta didik yang tidak sinkron cara
belajarnya dengan strategi belajar yang digunakan guru, menjadi kurang paham
akan materi yang disampaikan guru dalam pembelajaran. Oleh karena itu guru
seyogyanya mengetahui kondisi peserta didik di antaranya dengan mengetahui
tingkatan multiple intelligences. Fathurrohman (2012:22) menyatakan bahwa
salah satu hal yang harus diperhatikan oleh guru dalam memilih strategi
pembelajaran adalah keadaan peserta didik yang mencakup pertimbangan tentang
tingkat kecerdasan, kematangan dan perbedaan individu.

Multiple intelligences pada peserta didik dapat terlihat pada aktivitas peserta
didik dalam pembelajaran, salah satunya dapat diketahui dalam proses
pembelajaran di sekolah. Pada proses pembelajaran biologi, peserta didik yang
memiliki kecerdasan naturalistik yang menonjol belum tentu mendapatkan hasil
belajar biologi yang bagus, karena untuk mendapatkan hasil belajar yang
memuaskan, juga membutuhkan kecerdasan yang lainnya. Contohnya, proses
pembelajaran harus melibatkan interaksi yang baik antara peserta didik dengan
guru, peserta didik dengan karyawan sekolah serta antar peserta didik dalam

kelompok belajar ataupun dalam lingkungan sekolah.



Berdasarkan hal tersebut dapat saja terjadi bahwa peserta didik yang
memiliki tingkat kecerdasan linguistik dan interpersonallah yang akan
memperoleh hasil belajar biologi yang lebih baik dibandingkan peserta didik yang
memiliki kecerdasan naturalis. Selain itu mata pelajaran biologi juga terdapat
istilah, sebutan, simbol, dan nama dari benda-benda, gejala alam, orang dan
tempat. Pembelajaran biologi juga berkaitan dengan kecerdasan musik, contohnya
dalam memahami perbedaan-perbedaan antara suara hewan, sedangkan pada
kecerdasan spasial visual penerapannya berupa penggunaan media pembelajaran
yang bisa dilihat oleh peserta didik contohnya power point, video dan sejenisnya.
Kecerdasan Kkinestetik diterapkan dalam kegiatan praktikum, dan kecerdasan
intrapersonal diterapkan dengan cara memberikan tugas mandiri pada setiap
peserta didik.

Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa multiple intelligences memiliki
keterkaitan dengan pembelajaran biologi. Untuk memudahkan mempelajari
biologi dibutuhkan keterampilan-keterampilan tertentu. Jadi, dengan mengetahui
multiple intelligences peserta didik, guru bisa menyesuaikan keterampilan yang
dibutuhkan dengan kecerdasan peserta didiknya. Oleh karena itu telah dilakukan
penelitian untuk mengetahui hubungan multiple intelligences (kecerdasan
majemuk) dengan gaya belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi kelas X
MIA SMAN 3 Padang.

B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Setiap peserta didik memiliki derajat kecerdasan yang berbeda-beda.



2. Strategi pembelajaran yang digunakan guru cenderung tidak bervariasi

3. Belum diketahui tingkat multiple intelligences peserta didik

4. Setiap peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda

5. Belum terungkap secara ilmiah, bagaimanakah hubungan antara Multiple
intelligences dengan gaya belajar peserta didik

C. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Belum diketahui tingkatan multiple intelligences peserta didik.

2. Belum diketahuinya modalitas atau gaya belajar dari peserta didik.

3. Multiple intelligences yang diteliti hanya delapan kecerdasan saja yaitu:
kecerdasan linguistik, logis-matematis, spasial-visual, Kkinestetis, musik,
interpersonal, intrapersonal, dan naturalis.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah bagaimana hubungan multiple intelligences dengan gaya belajar peserta
didik pada mata pelajaran biologi kelas X SMAN 3 Padang

E. Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui hubungan antara masing masing kecerdasan multiple

intelligences dengan gaya belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi

kelas X SMAN 3 Padang.



. Untuk mengetahui hubungan antara multiple intelligences secara keseluruhan
dengan gaya belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi kelas X SMAN 3
Padang.

. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terdiri atas dua, yaitu manfaat teoritis dan praktis.

. Manfaat teoritis pada penelitian ini adalah sebagai berikut ini.

. Pengembangan dan penerapan multiple intelligences peserta didik dapat
meningkatkan kemampuan akademik peserta didik.

. Menambah referensi mengenai hubungan multiple intelligences dengan gaya
belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi.

. Manfaat praktis pada penelitian ini adalah sebagai berikut ini.

. Kepala SMAN 3 Padang untuk membimbing dan membina guru-guru bidang
studi khususnya guru mata pelajaran biologi.

. Guru biologi sebagai guru pembimbing mata pelajaran untuk dapat mengetahui
tingkatan multiple intelligences peserta didik, sehingga bisa membantu untuk
menentukan strategi pembelajaran yang selaras dengan gaya belajar peserta
didik.

. Peserta didik bisa mengetahui tingkatan multiple intelligences masing-masing,
sehingga bisa belajar sesuai dengan tipe kecerdasannya.

. Sebagai bahan masukan untuk peneliti yang berminat melakukan penelitian

mengenai multiple intelligences.



